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Pencatatan kegiatan magang masih menggunakan google form dan 

pengecekan dokumen menggunakan Microsoft Excel. Kendala pada 

pencatatan kegiatan magang yaitu perlu mengubah secara berkala dan 

data banyak sulit dikelola arsipnya. Solusi untuk mengatasi kendala 

dengan mengembangkan sistem informasi pencatatan dengan metode 

scrum. Implementasi dilakukan dengan tahapan product backlog, 

sprint planning, daily scrum, sprint review, dan sprint retrospective. 

Kebutuhan fitur beserta detail fitur sudah ditentukan oleh stakeholder. 

Implementasi fitur dilakukan bertahap sesuai sprint planning yang 

sudah ditetapkan. Evaluasi dilakukan melalui sprint review dan sprint 

retrospective. Hasil sprint review menunjukkan setiap hasil 

pengerjaan sudah sesuai dengan estimasi pengerjaan dengan 

penambahan dan perbaikan pada fitur pendaftaran kegiatan dan log 

book. Hasil sprint retrospective menunjukkan keseluruhan hasil 

pengerjaan sesuai product backlog dengan detail penamaan file 

otomatis yang perlu ditambahkan pada fitur pendaftaran kegiatan, 

konfirmasi kegiatan, dan download atau export. Pengembangan 

sistem informasi dengan metode scrum bisa menghasilkan output fitur 

secara cepat. 
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ABSTRACT 

 

Recording of internship activities still uses Google Forms and 

document checking uses Microsoft Excel. The problem with recording 

internship activities is it needs to be changed periodically and 

archives a lot of data is difficult to manage. The solution to solve is 

develop recording information system using Scrum method. 

Implementation stages consist of product backlog, sprint planning, 

daily scrum, sprint review and sprint retrospective. Feature 

requirements and details have been determined by stakeholders. 

Evaluation is done through sprint reviews and sprint retrospectives. 

The results of sprint review show that the result compatible with 

estimate work with improvements on registration and log book 

features. The results of sprint retrospective show the overall results of 

work compatible with product backlog with improvement on 

registration, confirmation, and download/export features. Feature 

implementation stages are completed according to sprint planning. 

Information system development using Scrum method can produce 

output quickly. 

 

Keywords :  

Information System; Scrum; Internship Register; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penulis Korespondensi: 

 

Atik Nurmasani 

Sistem Informasi, Fakultas Ilmu 

Komputer, Universitas Amikom 

Yogyakarta. 

 

Email: 

nurmasani@amikom.ac.id 

 

https://doi.org/10.24076/infosjournal.2024v7i01.1616
mailto:nurmasani@amikom.ac.id
mailto:febridk.dev@gmail.com
mailto:anggit@
mailto:ika.n.fajri@
mailto:nurmasani@amikom.ac.id


Penerapan Metode Scrum…,  

Information System Journal (INFOS) Vol. 7, No. 1, Mei 2024, pp. 34-44 

 

2024 Nurmasani et al., Hal 35  

 

1. PENDAHULUAN 

Magang merupakan salah satu kegiatan pembelajaran di industri yang bisa diikuti oleh mahasiswa. 

Pengelolaan magang yang ada saat ini masih menggunakan google form dan google sheet. Penggunaan google 

form ditujukan untuk mengelola pendaftaran magang dan pengumpulan laporan magang. Sedangkan google 

sheet digunakan sebagai penunjang pengolahan data seperti persetujuan usulan kegiatan dan persetujuan 

laporan kegiatan. Google form tersebut perlu diperbaharui setiap pergantian semester dengan menyesuaikan isi 

form. Pengolahan data juga membutuhkan waktu cukup lama karena belum tersedianya pusat penyimpanan 

data. Letak data yang tersebar di berbagai tempat penyimpanan, juga mengakibatkan kesulitan akses ketika 

dibutuhkan arsip data tertentu.   
 

Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya sebuah sistem informasi pencatatan magang terpusat untuk 

mendukung kelancaran proses bisnis dan peningkatan kualitas laporan dalam mengelola administrasi kegiatan. 

Pengembangan dapat dilakukan dengan metode konvensional/tradisional seperti waterfall, prototype, atau 

lainnya, maupun metode pengembangan modern yaitu agile. Metode pengembangan agile terdiri dari exterme 

programming, scrum, dan kanban. Salah satu metode pengembangan agile yang populer dan mudah diterapkan 

adalah scrum [1], [2]. Scrum memiliki konsep tahapan pengerjaan yang bertahap (incremental) dan penerapan 

pengulangan pada tahapan tertentu untuk memastikan hasil perangkat lunak sesuai dengan kebutuhan yang 

ditetapkan [3]. Tahapan scrum terdiri dari product backlog, sprint planning, sprint backlog, sprint execution 

(daily scrum), sprint review, dan sprint retrospective [3]. Tahapan tersebut dapat disebut juga dengan 

framework scrum.  
 

Penyesuaian saat implementasi pengerjaan terkait jumlah tahapan yang dieksekusi bisa saja disesuaikan 

dengan sumber daya dan kebutuhan. Penyesuaian dapat dilakukan dengan menambahkan tahapan pada 

framework scrum untuk penggalian data lebih komprehensif atau mengurangi tahapan. Contoh penyesuaian 

tahapan pada implementasi scrum dengan menambahkan satu tahapan sebelum scrum framework dan 

menyesuaikan tahapan setelah sprint backlog. Tahapan setelah disesuaikan terdiri dari requirement gathering, 

sprint backlog, sprint, information system development, dan delivery and implementation [4]. Penyesuaian 

dilakukan untuk menghasilkan produk dengan cepat dan bisa dioperasikan pada objek [4], [5], [6], [7]. Contoh 

lain penyesuaian tahapan dengan menyesuaikan tahapan setelah product backlog agar sesuai dengan kebutuhan 

produk yang ditetapkan, yaitu (1) product backlog, sprint planning meeting, daily scrum, sprint review meeting, 

dan sprint retrospective [8]. (2) product backlog, sprint planning, sprint, dan daily scrum [9]. (3) product 

backlog, sprint, sprint review, dan demo [10]. Tahapan scrum untuk pembuatan sistem informasi pencatatan 

magang juga dilakukan dengan penyesuaian setelah tahapan product backlog karena berfokus pada output 

produk sesuai kebutuhan stakeholder dan terbatasnya development team yang mengerjakan. Tahapan 

pembuatan sistem informasi pencatatan magang terdiri dari product backlog, sprint planning, daily scrum, 

sprint review, dan sprint retrospective. 
 

Penerapan scrum secara teknis dapat dilakukan dengan melakukan pembagian pekerjaan kepada seluruh 

development team [11], [12] dan instruksi jelas pada setiap kebutuhan stakeholder [13] untuk mendapatkan 

hasil produk secara cepat sesuai permintaan stakeholder [14], [15], [16]. Aspek teknis yang diterapkan pada 

pengembangan sistem informasi pencatatan magang dilakukan dengan memberikan informasi kebutuhan 

secara jelas dan terstruktur. Evaluasi hasil produk (output) dilakukan melalui tahapan sprint review (evaluasi 

internal oleh development team) dan sprint retrospective (evaluasi keseluruhan oleh development team dan 

stakeholder). 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Alur pengembangan sistem informasi pencatatan magang terdiri dari product backlog, sprint 

planning, daily scrum, sprint review, dan sprint retrospective. Tahapan keseluruhan alur pengembangan 

ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Pengembangan Sistem Informasi Pencatatan Magang.  

 

Tahapan pengembangan sistem informasi pencatatan magang terdiri lima yaitu product backlog fokus 

pada rincian fitur, sprint planning fokus pada perencanaan pengerjaan, daily scrum fokus pada eksekusi sesuai 

rencana pengerjaan, sprint review fokus pada pengecekan output dengan rincian fitur yang dilakukan secara 

internal (evaluasi internal) oleh development team yang menghasilkan kesesuaian (apabila output belum sesuai 

perlu diperbaiki dan apabila sudah sesuai dapat melanjutkan pengerjaan selanjutnya), dan sprint retrospective 

yang fokus pada evaluasi keseluruhan output (evaluasi menyeluruh) antara development team dan stakeholder. 

2.1 Product Backlog  

Product backlog dilakukan dengan membuat rincian pengerjaan fitur berdasarkan pengguna. 

Pengguna yang terlibat dalam penggunaan fitur diidentifikasi terlebih dahulu. Selanjutnya, fitur yang 

dibutuhkan akan dibuat daftar detailnya beserta penjelasan fungsi fitur untuk masing-masing pengguna.   

2.2 Sprint Planning  

Sprint planning dilakukan dengan membuat estimasi jadwal pengerjaan fitur. Perencanaan dibuat 

untuk mendapatkan gambaran alokasi waktu pengerjaan. Tujuannya agar fitur yang direncanakan bisa 

diselesaikan sesuai rencana yang ditetapkan.  

2.3 Daily Scrum 

Daily scrum dilakukan dengan merealisasikan jadwal yang sudah ditentukan. Estimasi jadwal yang 

dilakukan pada tahapan sprint planning digunakan sebagai acuan realisasi. Setelah fitur berhasil direalisasikan 

akan dilakukan review atau pengecekan. 

2.4 Sprint Review 

Sprint review dilakukan dengan melakukan review realisasi jadwal dengan output seharusnya 

(evaluasi internal) sesuai product backlog oleh development team, apabila hasil belum sesuai maka perlu 

diselesaikan sebelum merealisasikan jadwal selanjutnya. Pengerjaan ulang fitur dilakukan dengan tidak 

mengurangi alokasi waktu yang sudah ditentukan pada sprint planning. 

2.5 Sprint Retrospective 

Sprint retrospective dilakukan dengan melakukan review keseluruhan (evaluasi menyeluruh) seluruh 

tahapan yang sudah diimplementasikan antara development team dan stakeholder. Pengecekan dilakukan 

dengan mencocokkan fitur yang ditentukan pada product backlog dengan hasil realisasi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Product Backlog 

Pengguna yang akan menggunakan sistem informasi terdiri dari admin dan mahasiswa. Admin dapat 

melakukan pengaturan-pengaturan tertentu terkait kebutuhan administrasi. Mahasiswa dapat melakukan 

pengajuan administrasi dan melihat riwayat pengajuan. Rincian product backlog dijabarkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rincian Product Backlog. 

Pengguna Kebutuhan Fitur Detail Fitur Keterangan 

Admin Login Login dengan akun 

google institusi 

Login multiuser untuk seluruh 

pengguna 

 Dashboard Rekapitulasi proposal 

dan laporan 

Rekapitulasi angka kegiatan dalam 

bentuk visual secara ringkas 

 Rekapitulasi Proposal Preview proposal dan 

download proposal 

Admin dapat melihat dan download 

proposal per mahasiswa 

 Rekapitulasi Pelaksanaan 

Kegiatan 

Print data dan export 

data 
 

Admin dapat cetak data dalam 

bentuk PDF dan export data dalam 
bentuk Microsoft Excel 

 Rekapitulasi Log book Cek detail log book Admin dapat melihat log book per 

mahasiswa 

 Rekapitulasi Laporan Akhir Preview laporan dan 

download laporan 

Admin dapat melihat laporan dan 

download laporan per mahasiswa 

 Persetujuan Pengajuan Mitra dan 

Mentor 

Setujui dan tolak 

pengajuan 

Admin dapat menyetujui dan 

menolak pengajuan 

 Data Mitra Menambah, , mengubah, 

dan menghapus data 
mitra 

Admin dapat mengolah data mitra 

 Informasi Lowongan Menambah, mengubah, 

dan menghapus data 
informasi lowongan 

Admin dapat mengubah data 

informasi lowongan 

Mahasiswa Login dan daftar Login dan daftar Login multiuser untuk seluruh 

pengguna dan daftar untuk 

mahasiswa 

 Dashboard Data semester, ringkasan 

profil, dan informasi 
pendukung administrasi 

kegiatan 

 

Mahasiswa dapat melihat informasi 

umum 

 Pendaftaran Kegiatan Isi proposal kegiatan Mahasiswa dapat melakukan 

pendaftaran kegiatan melalui 

proposal kegiatan 
 Riwayat Kegiatan Riwayat proposal, 

riwayat laporan, 

download isi riwayat 

Mahasiswa dapat melihat riwayat 

kegiatan 

 Konfirmasi Pelaksanaan 

Kegiatan 

Konfirmasi data Mahasiswa mengisi konfirmasi 

data 

 Log book Kegiatan Isi log book, ubah log 

book, dan unduh log 

book 

Mahasiswa mengelola log book 

 Laporan Kegiatan Isi laporan kegiatan Mahasiswa melakukan pelaporan 

kegiatan melalui laporan kegiatan 

Rincian product backlog pada Tabel 1 menjabarkan kebutuhan fitur untuk admin dan mahasiswa. 

Fitur admin yang perlu direalisasikan terdiri dari sembilan fitur. Fitur mahasiswa yang perlu direalisasikan 

terdiri dari tujuh fitur. 

3.2 Sprint Planning 

Durasi keseluruhan pengembangan sistem informasi adalah 3 bulan atau 12 minggu.  10 minggu 

dialokasikan untuk melakukan pengerjaan (daily scrum) beserta sprint review dan 2 minggu dialokasikan untuk 

sprint retrospective bersama pengguna. Rincian estimasi pengerjaan sesuai kebutuhan fitur yang ditetapkan 

dijabarkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rincian Estimasi Pengerjaan 

Kebutuhan Fitur Estimasi Pengerjaan Urutan Pengerjaan 

Login multiuser dan daftar 1 minggu Ke-1 

Pendaftaran Kegiatan, Konfirmasi Pelaksanaan Kegiatan, dan Log book Kegiatan  3 minggu 

 

Ke-2 

Riwayat Kegiatan dan Laporan Kegiatan 2 minggu Ke-3 

Dashboard mahasiswa dan dashboard admin 1 minggu Ke-4 

Data Mitra, Informasi Lowongan, serta Persetujuan Pengajuan Mitra dan Mentor 1 minggu Ke-5 

Rekapitulasi Proposal, Rekapitulasi Pelaksanaan Kegiatan, Rekapitulasi Log book, dan 

Rekapitulasi Laporan Akhir 

2 minggu Ke-6 

Rincian estimasi pengerjaan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa fitur yang memiliki kesamaan fungsi 

yaitu login dan dashboard dikerjakan secara bersamaan. Beberapa fitur yang memiliki fungsi sama 

dialokasikan pada satu waktu pengerjaan seperti fitur pendaftaran kegiatan, konfirmasi kegiatan, dan logbook, 

serta fitur yang sama lainnya. 

3.3 Daily Scrum 

Hasil estimasi pengerjaan yang sudah ditetapkan pada sprint planning direalisasikan satu per satu 

mulai dari urutan pengerjaan pertama. 
 

a. Pengerjaan ke-1 

Pengerjaan pertama dilakukan untuk merealisasikan fitur login multiuser dan daftar. Hasil tampilan 

fitur login dan daftar ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Tampilan Login Multiuser dan Daftar. 

Gambar 2., merupakan tampilan login multiuser dengan akun google oleh pengguna admin dan 

mahasiswa, yang dapat dilakukan pada satu halaman. Admin hanya dapat login, mahasiswa dapat daftar dan 

login. 
 

b. Pengerjaan ke-2 

Pengerjaan kedua dilakukan untuk merealisasikan fitur pendaftaran kegiatan, konfirmasi pelaksanaan 

kegiatan, dan log book kegiatan. Mahasiswa dapat melakukan pendaftaran kegiatan untuk dapat mengikuti 

kegiatan pada semester tertentu. Pendaftaran wajib dilakukan oleh mahasiswa agar institusi dapat mengetahui 

jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan serta kompetensi yang dipilih pada kegiatan. Hasil tampilan 

pendaftaran kegiatan ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Tampilan Pendaftaran Kegiatan  

 

Gambar 3., merupakan tampilan pendaftaran kegiatan yang dilakukan dengan mengisi data mitra 

magang, data pendukung magang, data proposal, dan data lampiran. Pendaftaran kegiatan yang telah dilakukan, 

dapat dilanjutkan dengan konfirmasi pelaksanaan kegiatan berkaitan dengan pendukung administrasi yang 

terpusat di fakultas.  
 

Kegiatan yang sudah tercatat perlu ditambahkan ringkasan bukti pelaksanaan kegiatan secara harian 

atau bulanan dalam bentuk log book kegiatan. Tampilan log book kegiatan ditunjukkan pada Gambar 4. 
 

 
 

Gambar 4. Tampilan Log Book Kegiatan 

 

Gambar 4 merupakan tampilan awal log book kegiatan yang terdiri dari nama mitra, kompetensi, 

tanggal mulai dan selesai, serta aksi untuk melakukan pengelolaan log book kegiatan. Mahasiswa dapat 

melakukan tambah log book, ubah log book, dan unduh log book melalui tombol list logbook.  
 

c. Pengerjaan ke-3 

Pengerjaan ketiga dilakukan untuk merealisasikan fitur riwayat kegiatan dan laporan kegiatan. 

Seluruh administrasi yang diajukan akan ditampilkan data nya pada riwayat kegiatan. Riwayat kegiatan berisi 

riwayat proposal dan laporan yang pernah diajukan oleh mahasiswa. Tampilan riwayat kegiatan ditunjukkan 

pada Gambar 5. 
 

 
 

Gambar 5. Tampilan Riwayat Kegiatan 
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Gambar 5., merupakan tampilan riwayat kegiatan yaitu proposal kegiatan (proposal usulan) yang 

memuat informasi mengenai jenis kegiatan, kompetensi kegiatan, periode kegiatan, dosen pembimbing dan 

unduh proposal. Menu riwayat laporan kegiatan akan menampilkan informasi yang sama dengan proposal 

kegiatan.  

Kegiatan yang sudah selesai dilaksanakan, perlu dilaporkan secara keseluruhan pada fitur laporan 

kegiatan. Mahasiswa dapat mengisi kebutuhan pendukung laporan beserta berkas-berkas portofolio. Tampilan 

laporan kegiatan ditunjukkan pada Gambar 6. 
 

 
 

Gambar 6. Tampilan Laporan Kegiatan. 

Gambar 6., merupakan tampilan laporan kegiatan yang terdiri dari judul laporan, isi laporan bab I 

sampai bab IV, serta lampiran kegiatan. 
 

d. Pengerjaan ke 4 

Pengerjaan keempat dilakukan untuk merealisasikan fitur dashboard mahasiswa dan dashboard 

admin. Tampilan dashboard mahasiswa ditampilkan pertama setelah mahasiswa login. Mahasiswa dapat 

mempelajari informasi berupa data diri, semester, status, dan informasi mengenai panduan. Tampilan 

dashboard mahasiswa ditunjukkan pada Gambar 7. 
 

 
 

Gambar 7. Tampilan Dashboard Mahasiswa. 

 

Gambar 7., merupakan tampilan dashboard mahasiswa yang memuat informasi data diri mahasiswa, 

semester, status mahasiswa, dan dokumen panduan kegiatan. 

Fitur dashboard admin memuat informasi mengenai jumlah proposal dan jumlah laporan pada 

semester berjalan. 
 

e. Pengerjaan ke-5 

Pengerjaan kelima dilakukan untuk merealisasikan fitur data mitra, informasi lowongan, serta 

persetujuan pengajuan mitra dan mentor. Mitra yang diajukan oleh mahasiswa perlu dicek oleh admin apakah 

layak atau tidak. Apabila layak maka akan disetujui, apabila tidak layak akan ditolak. Tampilan persetujuan 

pengajuan mentor ditunjukkan pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Tampilan Persetujuan Mitra. 

 

Gambar 8., merupakan tampilan persetujuan mitra yang memuat informasi mengenai pengajuan mitra 

oleh mahasiswa untuk disetujui atau ditolak oleh admin. 

Fitur informasi lowongan memuat informasi lowongan magang mandiri yang tersedia. Fitur 

persetujuan pengajuan mitra dan mentor digunakan oleh admin untuk menyetujui atau menolak pengajuan dari 

mahasiswa.  
 

f. Pengerjaan ke 6 

Pengerjaan keenam dilakukan untuk merealisasikan fitur rekapitulasi proposal, rekapitulasi 

pelaksanaan kegiatan, rekapitulasi log book, dan rekapitulasi laporan akhir. Admin dapat melihat rekapitulasi 

proposal yang sudah diajukan oleh mahasiswa atau melakukan download file proposal masing-masing 

mahasiswa. Tampilan rekapitulasi proposal ditunjukkan pada Gambar 9. 
 

 
 

Gambar 9. Tampilan Rekapitulasi Proposal. 

 

Gambar 9 merupakan tampilan rekapitulasi proposal yang memuat informasi mengenai file proposal, 

data mahasiswa yang mengajukan serta mitra kegiatan.  

Admin dapat melihat seluruh data pelaksanaan kegiatan beserta durasinya, melakukan print data 

dalam bentuk PDF, dan export data dalam bentuk Microsoft Excel. Tampilan rekapitulasi pelaksanaan kegiatan 

ditunjukkan pada Gambar 10. 
 

 
 

Gambar 10. Tampilan Rekapitulasi Pelaksanaan Kegiatan. 

Gambar 10., merupakan tampilan rekapitulasi pelaksanaan kegiatan yang memuat informasi data 

mahasiswa, kompetensi kegiatan, data mitra, serta data dosen pendamping dan mentor. 

Admin dapat melihat seluruh daftar log book beserta detail log book masing-masing mahasiswa. 

Tampilan rekapitulasi log book ditunjukkan pada Gambar 11. 
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Gambar 11. Tampilan Rekapitulasi Log Book. 

 

Gambar 11., merupakan tampilan rekapitulasi log book yang memuat informasi mengenai data 

mahasiswa, nama mitra, kompetensi, serta tanggal mulai dan tanggal selesai. 

3.4 Sprint Review 

Fitur yang sudah selesai dikerjakan sesuai estimasi pengerjaan yang ditetapkan, dilakukan review 

untuk masing-masing pengerjaan. Sprint review dilakukan dengan urutan yang terdiri dari pemaparan hasil 

sprint atau daily scrum oleh tim development, pemberian umpan balik pemaparan, diskusi umpan balik yang 

belum dipahami, serta pemberian keputusan review. Ringkasan sprint review dijabarkan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Ringkasan Sprint Review. 
 

Kebutuhan Fitur 
Estimasi 

Pengerjaan 

Urutan 

Pengerjaan 

Realisasi Waktu 
Pengerjaan 

Keputusan Review 

Login multiuser dan daftar 1 minggu Ke-1 5 hari Fitur sudah sesuai 

dengan kebutuhan 

Pendaftaran Kegiatan, Konfirmasi 

Pelaksanaan Kegiatan, dan Log book 
Kegiatan  

3 minggu 

 

Ke-2 2 minggu Proposal bisa diubah 

sebelum diterima, serta 
error pada pengisian log 

book dan lampiran 

pendaftaran perlu 

diperbaiki. Fitur lain 

sudah sesuai dengan 

kebutuhan 
Riwayat Kegiatan dan Laporan Kegiatan 2 minggu Ke-3 19 hari Periode kegiatan perlu 

ditambahkan pada 

riwayat dan laporan bisa 
diubah sebelum 

diterima. 

Dashboard mahasiswa dan admin 1 minggu Ke-4 1 minggu Fitur sudah sesuai 
dengan kebutuhan 

Data Mitra, Informasi Lowongan, serta 
Persetujuan Pengajuan Mitra dan Mentor 

1 minggu Ke-5 6 hari Fitur sudah sesuai 
dengan kebutuhan 

Rekapitulasi Proposal, Rekapitulasi 
Pelaksanaan Kegiatan, Rekapitulasi Log 

book, dan Rekapitulasi Laporan Akhir 

2 minggu Ke-6 2 minggu Download dibuat 
ekstensi .xlsx. Fitur lain 

sudah sesuai dengan 

kebutuhan. 
 

Tabel 3., menjabarkan ringkasan hasil sprint review yaitu realisasi waktu pengerjaan untuk setiap 

urutan pengerjaan sesuai dengan estimasi pengerjaan serta ada fitur output nya sudah sesuai (login, daftar, 

konfirmasi kegiatan, dashboard mahasiswa dan admin, data mitra, informasi lowongan, pengajuan mitra dan 

mentor) dan ada fitur yang perlu ditambahkan perbaikan (pendaftaran kegiatan, log book, riwayat kegiatan dan 

laporan, rekapitulasi proposal, rekapitulasi pelaksanaan kegiatan, rekapitulasi log book, dan rekapitulasi 

laporan akhir). 

3.5 Sprint Retrospective 

Pengerjaan yang sudah dilakukan selama 10 minggu menghasilkan fitur yang sudah sesuai dengan 

kebutuhan fitur. Sprint retrospective dilakukan urutan yang terdiri dari pemaparan product backlog oleh 

stakeholder, pemaparan realisasi seluruh fitur oleh development team, dan pemberian umpan balik oleh 

stakeholder. Durasi sprint retrospective 1 hari diskusi dengan pengguna dan 13 hari untuk perbaikan. 

Ringkasan sprint retrospectve dijabarkan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Ringkasan Sprint Retrospective. 
 

Kebutuhan Fitur Keterangan Hasil Sprint Retrospective 

Login multiuser dan daftar 

Seluruh fitur 

sudah melalui 
sprint review dan 

sesuai kebutuhan 

Sudah sesuai 

Pendaftaran Kegiatan, Konfirmasi Pelaksanaan Kegiatan, dan 

Log book Kegiatan  

Secara keseluruhan sudah sesuai. 

Tambahan untuk upload berkas pada 

pendaftaran yaitu penamaan file dibuat 
format sama secara otomatis 

Riwayat Kegiatan dan Laporan Kegiatan Sudah sesuai 

Dashboard mahasiswa dan admin Sudah sesuai 

Data Mitra, Informasi Lowongan, serta Persetujuan Pengajuan 

Mitra dan Mentor 

Sudah sesuai 

Rekapitulasi Proposal, Rekapitulasi Pelaksanaan Kegiatan, 

Rekapitulasi Log book, dan Rekapitulasi Laporan Akhir 

Secara keseluruhan sudah sesuai. 

Tambahan untuk download dokumen 

rekapitulasi yaitu penamaan file 

download atau export dibuat format 

sama secara otomatis 
 

Tabel 4 menjabarkan ringkasan sprint retrospective yaitu fitur yang direalisasikan sudah sesuai 

dengan product backlog, namun terdapat tambahan detail berupa kesamaan format penamaan file secara 

otomatis untuk upload berkas fitur pendaftaran dan konfirmasi kegiatan, serta kesamaan format penamaan 

dokumen hasil download atau export pada fitur rekapitulasi. 
 

4. KESIMPULAN 

Pengembangan sistem informasi pencatatan magang dilakukan dengan menyesuaikan tahapan 

framework scrum yaitu product backlog, sprint planning, daily scrum, sprint review, dan sprint retrospective. 

Tahapan yang disesuaikan mampu menghasilkan produk sesuai dengan kebutuhan stakeholder yang 

ditunjukkan melalui seluruh fitur yang berhasil dibuat dalam jangka waktu 3 bulan untuk pengguna mahasiswa 

dan admin. Hasil evaluasi internal melalui sprint review menunjukkan setiap hasil pengerjaan sudah sesuai 

dengan estimasi pengerjaan dengan penambahan dan perbaikan pada fitur pendaftaran kegiatan dan log book. 

Hasil evaluasi dengan stakeholder melalui sprint retrospective menunjukkan keseluruhan hasil pengerjaan 

sesuai product backlog dengan detail penamaan file otomatis yang perlu ditambahkan pada fitur pendaftaran 

kegiatan, konfirmasi kegiatan, dan download atau export. Pengguna mahasiswa dapat melakukan pencatatan 

seluruh administrasi magang pada sistem informasi dengan mudah. Pengguna admin juga dapat mengolah data 

dan mengarsipkan data dengan mudah. 
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